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ABSTRAK:

Penelitian ini berfokus pada Pengaruh Digitalisasi Terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah Indonesia Periode Tahun 2019-2023. Pada penelitian ini digitalisasi diukur menggunakan
metode dummyy/scoring sedangkan profitabilitas diukur menggunakan rasio ROA dan ROE. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh digitalisasi terhadap ROA
serta untuk mengetahui dan menganalisis kbagaimana pengaruh digitalisasi terhadap ROE. Metode
penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kuantitatif. Adapun teknik analisis data yang
digunakan ialah analisis deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda,
analisis koefisien determinasi dan uji t. berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa Digitalisasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur melalui ROA didasarkan pada taraf
signifikansi yang jauh diatas 0,05 yaitu sebesar 0,563. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa
Digitalisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur melalui ROE didasarkan
pada taraf signifikansi yang jauh diatas 0,05 yaitu sebesar 0,644..

Kata Kunci: Digitalisasi, Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2019-2023.

ABSTRACT:

This research focuses on the influence of digitalization on the profitability of Indonesian Sharia
Commercial Banks for the 2019-2023 period. In this research, digitalization is measured using the
dummyy/scoring method, while profitability is measured using the ROA and ROE ratios. This research
aims to find out and analyze the influence of digitalization on ROA and to find out and analyze the
influence of digitalization on ROE. The research method used is a quantitative research method. The
data analysis techniques used are descriptive analysis, normality test, classical assumption test,
multiple linear regression analysis, coefficient of determination analysis and t test. Based on the
research results, it was found that digitalization does not have a significant effect on profitability as
measured through ROA based on a significance level that is far above 0.05, namely 0.563. The research
results also prove that digitalization has no significant effect on profitability as measured through ROE
based on a significance level that is far above 0.05, namely 0.644.

Keywords: Digitalisasi, Profitabilitas bank umum syariah periode 2019-2023

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dengan pesatnya perkembangan sistem informasi dan teknologi finansial, berbagai
inovasi terus muncul, terutama dalam teknologi yang memenuhi berbagai kebutuhan
masyarakat seperti pemrosesan transaksi dan akses ke layanan finansial. Sebagai lembaga
keuangan yang berbasis pada prinsip syariah, perbankan syariah harus dapat
menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi pasar yang terus berubah hingga saat ini.

Penerapan teknologi dalam transformasi digital di bank umum syariah dapat
meningkatkan akses layanan keuangan bagi masyarakat. Penggunaan teknologi
memungkinkan bank untuk mencapai segmen pasar yang lebih luas, termasuk individu
yang sebelumnya sulit dijangkau secara tradisional (Omar et al., 2018).

Dengan perkembangan digitalisasi ini, aktivitas masyarakat menjadi lebih mudah.
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Beberapa lembaga perbankan di Indonesia bahkan telah mempromosikan dan
mengalokasikan dana untuk transformasi menjadi penyedia layanan digital.

Gambar 1.1
Perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia
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Rasio profitabilitas Bank Umum Syariah mengalami fluktuasi dari tahun 2019 hingga
2023. Diukur dengan rasio Return on Assets (ROA), menunjukkan efisiensi aset bank dalam
menghasilkan laba. Pada 2019, ROA mencapai 2,61, turun menjadi 2,01 pada 2020, dan
terus menurun menjadi 1,73 pada 2021 akibat perlambatan pertumbuhan ekonomi akibat
pandemi Covid-19. Namun, pada 2022, ROA naik menjadi 1,92, dan terus meningkat
hingga 2023, mencapai 2,22.

Kurangnya transformasi digital dan ketidakmampuan bersaing dengan bank
konvensional adalah faktor-faktor yang memengaruhi kinerja bank umum syariah di
Indonesia. Namun, bank-bank syariah tidak dapat langsung dibandingkan dengan bank
konvensional, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan di antara keduanya.
Pertumbuhan skala tiap tahun Perubahan yang terjadi pada setiap bank umum syariah di
Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor. profitabilitas secara grafis, meskipun
dampaknya belum tentu sama di setiap kota di Indonesia.

Dengan demikian, profitabilitas dapat dijelaskan sebagai parameter spesifik kinerja
bank, di mana manajemen bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan bagi
pemegang saham, memperbesar hasil dari setiap operasi, dan mengurangi risiko sekecil
mungkin. Dalam konteks bank syariah, profitabilitas menandakan pertumbuhan bisnis
dan keuntungan bagi pemilik dan pendiri. Bank tersebut mengalokasikan dana yang
terhimpun dalam bentuk pembiayaan atau kredit, baik jangka pendek maupun jangka
panjang, untuk meningkatkan profitabilitasnya (Rima, 2019).

Profitabilitas mencerminkan hasil keuntungan yang diperoleh oleh manajemen serta
efisiensi dan efektivitas penggunaan dana. Informasi mengenai profitabilitas sangat
penting dalam menetapkan sasaran dan mengevaluasi kinerja manajemen. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) memanfaatkan profitabilitas sebagai alat pengawasan untuk
mengembangkan strategi bank. OJK menilai profitabilitas bank dengan menggunakan
rasio seperti margin keuntungan, laba atas aset (ROA), dan laba atas ekuitas (ROE).
Perubahan dalam nilai ROA disebabkan oleh fluktuasi laba penjualan yang tidak stabil,
yang diikuti oleh penurunan perputaran total aset (Putri et al., 2023).

Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) adalah metrik untuk menilai
kemampuan bank dalam mendapatkan laba berdasarkan aset dan kepemilikan saham
yang dimiliki. Keduanya saling terkait dampak yang menguntungkan dan.
mencerminkan prestasi finansial yang positif (NIM) keuntungan bunga dari aset yang
menghasilkan dihitung sebagai perbandingan pendapatan bunga bersih dengan total
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aktiva produktif. Sedangkan Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) merupakan indikator efisiensi dan kemampuan bank dalam menjalankan operasi.
Semakin rendah rasio BOPO, semakin baik kemampuan bank untuk menutup beban
operasional dengan pendapatan operasionalnya (Darmawan & Bandarsyah, 2023).

Return on Asset (ROA) mengukur seberapa efisien manajemen bank dalam
memperoleh keuntungan dari asetnya. Bank Indonesia, sebagai regulator dan pengawas
perbankan, lebih memperhatikan profitabilitas bank (ROA), yang dihitung berdasarkan
aset yang sebagian besar berasal dari dana masyarakat. Tingkat ROA yang tinggi
menunjukkan tingkat keuntungan yang lebih baik yang dicapai oleh bank dan efisiensi
dalam penggunaan asetnya (Destiani & Ayu, 2021).

Dalam Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia (MPESI) 2019-2024, penekanan
diberikan pada digital banking sebagai fokus utama dalam memperkuat ekonomi digital,
yang juga menjadi bagian dari pengembangan ekonomi Islam. Digital banking
memegang peran kunci dan didorong sebagai pilar pertama dalam Roadmap
Pengembangan Perbankan Syariah Indonesia (RPSI) 2020-2025, serta menjadi bagian
integral dari identitas perbankan syariah. Keandalan infrastruktur teknologi informasi
menjadi krusial dalam mendukung percepatan digitalisasi perbankan syariah melalui
optimalisasi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) (Anggraeni & Taufiq, 2022).

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bank Umum Syariah

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998, Bank merupakan sebuah
lembaga bisnis yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, kemudian
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya
dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup banyak orang (Darmawan, 2018).
Digitalisasi

Digitalisasi merujuk pada kemajuan teknologi yang terkait dengan penggunaan
internet dan teknologi informasi, yang membuka kemungkinan baru dengan adanya
perangkat canggih untuk mempermudah pengguna. Sementara digitalisasi merupakan
proses transformasi dari teknologi mekanik dan elektronik analog menjadi teknologi digital
(Wibowo et al., 2023).
Profitabilitas

Profitabilitas adalah aspek yang sangat penting dalam perusahaan karena tujuan
utamanya adalah mendapatkan keuntungan. Keuntungan yang tinggi tidak hanya
meningkatkan kompetitivitas perusahaan tetapi juga mencerminkan potensi pertumbuhan di
masa depan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, yang dikenal
sebagai profitabilitas, menjadi faktor penting dalam menarik investasi dari pihak eksternal.

Untuk mengevaluasi seberapa besar keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan,
digunakan rasio profitabilitas. Dalam proses pengambilan keputusan, seorang manajer
keuangan harus memahami kondisi keuangan perusahaan dengan menganalisis laporan
keuangan. Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan memanfaatkan aset, modal, atau penjualan yang dimilikinya. Beberapa rasio
profitabilitas yang umum digunakan meliputi return on assets (ROA), return on equity (ROE),
profit margin ratio, dan basic earning power (Siswanto, 2021).

a. Return On Assets ROA) merujuk kepada ukuran mengevaluasi
Return On Assets (ROA) berapa produktif aset perusahaan digunakan untuk
menghasilkan keuntungan. ROA dipergunakan untuk mengevaluasi keahlian
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manajemen dalam meraih
Total keuntungan secara keseluruhan. Rumus tersebut ialah :

Laba Bersih
Total Aset

b. Return On Equiy (ROE)
Return On Equity (ROE) adalah metrik yang membandingkan keuntungan bersih suatu
Perusahaan dengan menggunakan modal yang dimiliki. ROE dimanfaatkan untuk
mengevaluasi seberapa Keuntungan yang diperoleh bagi pemilik perusahaan dari
modal yang mereka investasikan. Rumus tersebut ialah :

ROA =

x 100%

Laba Bersih
Modal

ROE = x 100%

Kerangka Konseptual Penelitian

Hipotesis Penelitian
H; : tidak terdapat pengaruh signifikan digitalisasi terhadap

ROA Bank Umum Syariah di Indonesia.

H. :terdapat pengaruh signifikan digitalisasi terhadap
ROA Bank Umum Syariah di Indonesia

H; :tidak terdapat pengaruh signifikan digitalisasi terhadap
ROE Bank Umum Syariah di Indonesia.

H. :terdapat pengaruh signifikan digitalisasi terhadap
ROE Bank Umum Syariah di Indonesia

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2019).

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia
sejumlah 13 Bank Umum Syariah yang berdiri sebelum tahun 2019. Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah dengan metode purposive sampling yang
menetapkan kriteria yang selaras dengan tujuan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

A. Digitalisasi

Pada penelitian ini Digitalisasi diukur menggunakan metode dummy
skoring. Bank Umum Syariah yang memenuhi komponen dalam penelitian diberi
score 1, kebalikannya jika tidak terdapat komponen dalam penelitian akan diberi

score 0. Adapun hasilnya tertuang dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel diatas menunjukkan rata-rata hasil skoring pada digitalisasi
berdasarkan indikator-indikator tertentu pada Bank Umum Syariah. Nilai rata-
rata yang besar menunjukkan produk dan layanan digitalisasi Bank Umum
Syariah semakin banyak. Sebaliknya, nilai rata-rata yang kecil menunjukkan
produk dan layanan digitalisasi Bank Umum Syariah semakin sedikit. Misalnya
yang terjadi pada Bank Victoria Syariah sebagai Bank Umum Syariah dengan rata-

Tabel 4.1 Hasil Penelitian variabel Digitalisasi

2
)

Nama BUS

Tahun

2019

2020

2021

2022

2023

PT Bank Aceh Syariah

045

072

0,72

0,72

072

PT BPD NTB Syarizh

045

045

0,45

0,72

0,72

PT Bank Muamalat Syariah

045

0,81

0,81

0.81

0.81

PT Bank Victoria Syariah

0.27

0.27

0.27

027

0.27

PT Bank Jabar Banten Syariah

0.45

0.90

0.90

0.50

0.90

PT Bank Mega Syariah

045

090

0,90

0,50

0,90

PT Bank Panin Dubai Syariah Thk

045

0,63

0,63

0.63

0,63

PT Bank Syariah Bukopin

0,63

0,63

0,63

0.63

0,63

ol | | e | daf we| b e

PT BCA Syariah

0.81

0.81

0,81

0.81

0.81

—_
=

PT Bank Aladin Syariah Tbk

045

045

045

0.81

0.81

—_
—

PT Bank BTPN Syariah

045

045

045

0.81

0.81

Sumber: data selunder diolah, 2024

rata terkecil.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Digitalisasi

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation
Digitalisasi 55 27 .90 .6431 19931
Valid N 55
(listwise)

Sumber: data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas diketahui besarnya nilai Digitalisasi berkisar antara
0.27-0.90. Untuk nilai mean rata-rata sebesar 0.6431 dan standar deviasi sebesar O.

19931.

B. Return on Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas Bank Umum Syariah. RA dihitung dengan membandingkan laba bersih
dengan total asset. Adapun besarnya ROA ialah sebagai berikut:
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai rata-rata ROA Bank Aceh
Syariah sebesar 1.98, Bank BPD NTB Syariah sebesar 1.96, Bank Muamalat Syariah
sebesar 0.04, Bank Victoria Syariah sebesar 0.44, Bank Jabar Banten Syariah sebesar
0.77, Bank Mega Syariah sebesar 2.32, Bank Panin Dubai Syariah sebesar -1.15, Bank
Syariah Bukopin sebesar -1.66, Bank BCA Syariah sebesar 1.25 dan Bank Aladin

Tabel 4.3 ROA Bank Umum Syariah

No Nama BUS Tahun Tahun
2019 2020 2021 2022 | 2023
1 | Bank Aceh Syanah 233 1.73 1,87 2,00 205 1,98
2 | BPD NTB Svariah 2,56 174 164 193 148 1,96
3 | Bank Muamalat Syariah 0,05 0,03 0,02 0,09 0.02 0,04
4 | Bank Victoria Syariah (0,09) 126 017 0,45 047 0,44
5 | Bank Jabar Banten Syariah | 0,60 041 0,96 114 0.62 0,77
6 | Bank Mega Syariah 0,89 1,74 408 2,59 196 23
7 | Bank Panin Dubai Syariah 0,25 0,06 -6.72 179 0.90 -1L15
8 | Bank Syariah Bukopin 0,04 0,04 (348) 127 | 022 -1,66
@ | BCA Syarizh 12 1.1 11 13 1,39 123
10 | Bank Aladin Syarizh 1113 6,19 (8.81) [ (10.83y | 389 031
11 | Bank BTPN Syarizh 13,58 7,16 7.80 841 5.04 841

Sumber: data sekunder diolah, 2024

Syariah sebesar 0.31 serta nilai rata-rata Bank BTPN Syariah sebesar 8.41.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Deskriptif ROA

Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.
N m m Mean Deviation
ROA 55 -10.85 13.58 1.3922 3.90693
Valid N 55
(listwise)

Sumber: data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas diketahui besarnya nilai ROA Bank Umum Syariah
berkisar antara (1.10) - 13.58. Untuk nilai mean rata-rata sebesar 1.3922 dan standar

deviasi sebesar 3.90693.
C. Return on Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur Bank Umum Syariah. ROE dihitung dengan

profitabilitas

membandingkan laba bersih dengan total modal.
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Tabel 4.5 ROE Bank Umum Svariah
No Nama BUS Tahun Rata-

1019 2020 2021 | 2021 | 2023 Rata

1 | Bank Aceh Syariah 23,44 1572 1688 | 1508 | 13.02 17.78
2 | BPD NTB Syarizh 12.05 0.54 1004 | 12,38 | 12350 11,00
3 | Bank Muamalat Syaniah 0,43 0,29 035 0,94 0.28 0,50
4 | Bank Victoria Syariah 029 (0,09 179 1,54 1.37 0.88

3 | Bank Jabar Banten Svarizh 2,33 051 2,08 8,68 4 .66 34

6 | Bank Mega Syariah 427 9.76 1848 | 11,73 976 13,56

T | Bank Panin Dubar Syarniah 1,08 001 (31.76) | 11,51 199 -4.79

§ | Bank Syariah Bukopin 0.3 0.02 | (23.60) | (639 | 156 | .42
5 | BCA Syarizh 140 300 | 320 | 410 | 534 | 402
10 | Bank Aladin Syarizh 13,78 | 7.07 | (10.10) | (8,507 | (4.86) | 052
11 | Bank BTPN Syarizh 3120 | 1608 | 2064 | 21,16 | 1231 | 2027

Sumber: data selunder diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai rata-rata ROE Bank Aceh
Syariah sebesar 17.78, Bank BPD NTB Syariah sebesar 11.00, Bank Muamalat Syariah
sebesar 0.50, Bank Victoria Syariah sebesar 0.88, Bank Jabar Banten Syariah sebesar 3.4,
Bank Mega Syariah sebesar 13.56, Bank Panin Dubai Syariah sebesar -4.79, Bank
Syariah Bukopin sebesar -7.42, Bank BCA Syariah sebesar 4.02 dan Bank Aladin
Syariah sebesar -0.52 serta Bank BTPN Syariah sebesar 20.27.

Tabel 4.6 Hasil Analisis Deskriptif ROE
Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.
N m m Mean | Deviation
ROE 55 -31.76 31.20| 5.2680 10.66766
Valid N 55
(listwise)

Sumber: data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas diketahui besarnya nilai ROE berkisar antara (31.76)
- 31.20. Untuk nilai mean rata-rata sebesar 5.2680 dan standar deviasi sebesar 10.66766.
Bank Umum Syariah dengan ROE terkecil ialah Bank Bukopin Syariah. Sedangkan
Bank Umum Syariah dengan ROE paling besar ialah Bank Aceh Syariah.
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Uji Normalitas

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Transform

N 55

Normal Parametersa® | Mean 2.4729
Std. 1.51469
Deviation

Most Extreme Absolute .082

Differences Positive .082
Negative -.076

Test Statistic .082

Asymp. Sig. (2-tailed) .200ed

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas nilai Sig (2-tailed) kolmogorov-smirnov
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi
normal.

Uji Asumsi Klasik
A. Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.8 Hasil Uji Heterokedastisitas Digitalisasi Terhadap ROA

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 4.222 1.414 2.987| .004
Digitalisasi -2.943 2.101 -189| -1.401| .167
a. Dependent Variable: RES_2

Sumber: data sekunder diolah, 2024

Pada variabel digitalisasi terhadap ROA, tidak ditemukan adanya
heterokedastisitas. Dimana dalam output coefficients di atas pada kolom sig.
diketahui nilai sig variabel Digitalisasi sebesar 0,167 yang artinya lebih dari 0,05.
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada model regresi.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Heterokedastisitas Digitalisasi Terhadap ROE

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 7.770 3.422 2.271 .027
Digitalisasi -.262 5.087 -.007 -.052 .959
a. Dependent Variable: RES_4

Sumber: data sekunder diolah, 2024

Pada variabel digitalisasi terhadap ROE, tidak ditemukan adanya
heterokedastisitas. Dimana dalam output coefficients di atas pada kolom sig.
diketahui nilai sig variabel Digitalisasi sebesar 0,959 yang artinya lebih dari 0,05.
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada model regresi.

B. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas Digitalisasi Terhadap ROA

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients s Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 |(Constant 2.396 1.806 1.327| .190
)
Digitalisa -1.561 2.684 -080| -581| .563 1.000| 1.000
si
a. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sekunder diolah, 2024

Menurut tabel output coefficients pada bagian collinearity statistics diketahui
nilai folerance untuk variabel Digitalisasi terhadap ROA adalah 1,000 lebih besar
dari 0,10. Sementara nilai VIF untuk variabel Digitalisasi terhadap ROA adalah
1,000 lebih kecil dari 10,00. Sehingga disimpulkan bahwa tidak ada gejala
multikolinearitas terhadap model regresi.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas Digitalisasi Terhadap ROE

Coefficients2
Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients s Statistics
Toleranc
Model B | Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 |(Constant) | 3.075 4.936 623 536
Digitalisasi | 3.411 7.337 064 465 644 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: ROE

Sumber: data sekunder diolah, 2024

Menurut tabel output coefficients pada bagian collinearity statistics
diketahui nilai tolerance untuk variabel Digitalisasi terhadap ROE adalah 1,000
lebih besar dari 0,10. Sementara nilai VIF untuk variabel Digitalisasi terhadap ROE
adalah 1,000 lebih kecil dari 10,00. Sehingga disimpulkan bahwa tidak ada gejala
multikolinearitas terhadap model regresi.

C. Uji Autokorelasi

Tabel 4.12 Hasil Uji Autokorelasi Digitalisasi Terhadap ROA

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model R R Square Square the Estimate | Watson
1 .300a .090 -.024 1.17981 1.982

a. Predictors: (Constant), Digitalisasi

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan tabel pengujian autokorelasi variabel digitalisasi terhadap
ROA di atas diketahui nilai Durbin-Watson (d) adalah sebesar 1,982. Selanjutnya
hasil ini akan dibandingkan dengan nilai Durbin Watson pada signifikansi 5% (K ;
N) adapun jumlah variabel independen adalah 1 yaitu K = 1, sementara jumlah
sampel atau N =10, maka (K;N)=(1,;10). Angka ini kemudian dilihat pada distribusi
nilai tabel Durbin Watson yakni 1,3197. Dan Maka ditemukan nilai DU sebesar
1,3197. Nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1,982 lebih besar dari batas atas DU kurang
dari (4-DU) 4-1,3197=2,6803 (DU < D <4-DU :1,3197 < 1,982 < 2,6803). Pengambilan
keputusan dalam uji Durbin Watson diatas bisa disimpulkan bahwa tidak terdapat
masalah atau gejala autokorelasi. Dengan demikian analisis regresi linier pada uji
hipotesis penelitian tersebut dapat dilakukan atau dilanjutkan.

Tabel 4.13 Hasil Uji Autokorelasi Digitalisasi Terhadap ROE

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 0642 .004 -.015 10.74594 1.664

a. Predictors: (Constant), Digitalisasi

b. Dependent Variable: ROE

Sumber: data sekunder diolah, 2024
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Berdasarkan tabel pengujian autokorelasi variabel digitalisasi terhadap
ROE di atas diketahui nilai Durbin-Watson (d) adalah sebesar 1,644. Selanjutnya
hasil ini akan dibandingkan dengan nilai Durbin Watson pada signifikansi 5% (K ;
N) adapun jumlah variabel independen adalah 1 yaitu K = 1, sementara jumlah
sampel atau N =10, maka (K;N)=(1,;10). Angka ini kemudian dilihat pada distribusi
nilai tabel Durbin Watson.

Maka ditemukan nilai DU sebesar 1,3197. Nilai Durbin-Watson (d) sebesar
1,644 lebih besar dari batas atas DU yakni 1,3197. Dan kurang dari (4-DU) 4-1,3197=
2,6803 (DU < D < 4-DU : 1,3197 < 1,644 < 2,6803). Maka pengambilan keputusan
dalam uji Durbin Watson diatas bisa disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
atau gejala autokorelasi. analisis regresi linier pada uji hipotesis penelitian tersebut
dapat dilakukan atau dilanjutkan.

Analisis Regresi Probit
1. Analisis Regresi Probit Digitalisasi Terhadap ROA

Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Probit Digitalisasi Terhadap ROA
Parameter Estimates

95% Confidence
Interval
Std. Lower | Upper
Parameter | Estimate | Error Z Sig. | Bound | Bound
PROBIT- Digitalisasi 014 1323 .010| .992| -2.579 2.606
Intercept -916] 1.052| -871| .384| -1.969 136

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX
Sumber: data sekunder diolah, 2024
Berdasarkan tabel diatas memberikan informasi tentang ada tidaknya
pengaruh variabel digitalisasi secara parsial terhadap ROA. Adapun rumus
persamaan regresi Probit adalah sebagai berikut:
p = Intercept + $1X1

p = (-0,916) + ( 0,014) X1
p =-0,916 + 0,014 X1

Adapun persamaan regresi Probit diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Didapat nilai Intercept sebesar (-0,916) artinya jika Digitalisasi nilainya adalah 0
maka nilai ROA adalah (-0,916).

b) Koefisien regresi variabel Digitalisasi sebesar (0,014), artinya jika Digitalisasi
mengalami kenaikan 1% , maka harga ROA akan mengalami kenakan sebesar
(0,014). Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
Digitalisasi dengan ROA. Semakin baik Digitalisasi maka ROA semakin
meningkat. Tetapi nilai signifikansi > 0.05 menunjukkan pengaruh tidak
signifikan.
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2. Analisis Regresi Probit Digitalisasi Terhadap ROE

Tabel 4.15 Hasil Uji Regresi Probit Digitalisasi Terhadap ROE
Parameter Estimates

95% Confidence
Interval

Estima | Std. Lower | Upper

Parameter| te Error| Z |Sig.| Bound | Bound

PROBIT= Digitalisa 844 | 1.261| .669| .503 -1.627 3.315
si

Intercept -779] .969 -| 421 -1.748 189

.805

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX
Sumber: data sekunder diolah, 2024
Berdasarkan tabel diatas memberikan informasi tentang ada tidaknya
pengaruh variabel digitalisasi secara parsial terhadap ROE. Adapun rumus
persamaan regresi Probit adalah sebagai berikut:
p = Intercept + p1X1

p = (-0,779) + (0,844) X1
p =-0,779 + 0,844 X1

Adapun persamaan regresi Probit diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Didapat nilai Intercept sebesar (-4,799) artinya jika Digitalisasi nilainya adalah
0 maka nilai ROE adalah (-0,779).

b) Koefisien regresi variabel Digitalisasi sebesar (0,844), artinya jika Digitalisasi
mengalami kenaikan 1%, maka harga ROE akan mengalami kenakan sebesar
(0,844). Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
Digitalisasi dengan ROE. Semakin baik Digitalisasi maka ROE semakin
meningkat. Tetapi nilai signifikansi > 0.05 menunjukkan pengaruh tidak
signifikan.

Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 4.16 Hasil Uji t Digitalisasi Terhadap ROA

Coefficientsa
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant 2.396 1.806 1327 190
)
Digitalisa -1.561 2.684 -080| -.581 563
si
a. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sekunder diolah, 2024
Berdasarkan tabel data diatas nilai signifikan Digitalisasi adalah sebesar
0,563 lebih besar dari 0,05. Dan nilai tiwpe = t (a/2; n-k-1 =t (0,05/2 ; 55-1-1) = 0,025
; 53 = 2,00575. Berarti nilai thirung lebih kecil dari tber (-0,581 < 2,00575), maka Hi
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diterima dan H: ditolak. Sehingga hipotesis yang berbunyi Digitalisasi
berpengaruh signifikan terhadap ROA secara parsial ditolak. Dengan demikian
bisa disimpulkan bahwa variabel Digitalisasi berpengaruh tidak signifikan
terhadap profitabilitas yang diukur melalui ROA pada Bank Umum Syariah Tahun

2019-2023.
Tabel 4.17 Hasil Uji t Digitalisasi Terhadap ROE
Coefficients2
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 3.075 4.936 623 536
Digitalisasi 3.411 7.337 .064 465 644
a. Dependent Variable: ROE

sumber : data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan tabel data diatas nilai signifikan Digitalisasi adalah sebesar
0,421 lebih besar dari 0,05. Dan nilai tewpet = t (a/2; n-k-1 =t (0,05/2 ; 55-1-1) = 0,025
; 53 = 2,00575. Berarti nilai thiung lebih kecil dari twve (0,465 < 2,00575), maka Hi
diterima dan H: ditolak. Sehingga hipotesis yang berbunyi Digitalisasi
berpengaruh signifikan terhadap ROE secara parsial ditolak. Dengan demikian bisa
disimpulkan bahwa variabel Digitalisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap
profitabilitas yang diukur melalui ROE pada Bank Umum Syariah Tahun 2019-
2023.

Analisis Koefisien Determinasi
1. Analisis Koefisien Determinasi Digitalisasi Terhadap ROA

Tabel 4.18 Hasil Uji Determinasi Digitalisasi Terhadap ROA

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .080a .006 -.012 3.93109
a. Predictors: (Constant), Digitalisasi

Sumber : data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R sebesar 0,080 atau 8%. Maka
hubungan Digitalisasi terhadap ROA tergolong lemah karena nilai tersebut kurang dari
0,50 yang dimana semakin mendekati 1, maka semakin tinggi hubungan yang diperoleh
untuk variabel X terhadap Y.

Nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai R square menunjukkan nilai 0,006 atau
0,6% yang mana nilai tersebut tergolong sangat lemah menurut teori Sugiyono (2018)
karena nilai berkisar antara 0,00-0,199 untuk menjelaskan kemampuan variabel Digitalisasi
terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan dalam penerapan Digitalisasi
terhadap ROA mempunyai hasil yang tergolong lemah. Dari keterangan tersebut
disimpulkan bahwa Digitalisasi mempengaruhi ROA hanya sebesar 0,06% dan masih ada
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99,4% yang dipengarubhi oleh faktor lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
2. Analisis Koefisien Determinasi Digitalisasi Terhadap ROE

Tabel 4.19 Hasil Uji Determinasi Digitalisasi Terhadap ROE

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0642 .004 -.015 10.74594
a. Predictors: (Constant), Digitalisasi

Sumber: data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R sebesar 0,064 atau 6,4% Maka
hubungan Digitalisasi terhadap ROE tergolong lemah karena nilai tersebut kurang dari
0,50 yang dimana semakin mendekati 1, maka semakin tinggi hubungan yang diperoleh
untuk variabel X terhadap Y.

Nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai R square menunjukkan nilai 0,004 atau
0,4% yang mana nilai tersebut tergolong lemah untuk menjelaskan kemampuan variabel
Digitalisasi terhadap ROE. Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan dalam penerapan
Digitalisasi terhadap ROE mempunyai hasil yang tergolong sangat menurut teori
Sugiyono (2018) karena nilai berkisar antara 0,00-0,199. Dari keterangan tersebut
disimpulkan bahwa Digitalisasi mempengaruhi ROE hanya sebesar 0,04% dan masih ada
99,6% yang dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat 2 hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini. Hipotesis pertama bertujuan untuk menguji apakah penerapan
digitalisasi berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hipotesis kedua bertujuan untuk
menguji apakah penerapan digitalisasi berpengaruh signifikan terhadap ROE. Sebagai
jawaban dari ketiga hipotesis tersebut dapat diuraikan dibawah ini:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikerjakan terbukti bahwa penerapan
Digitalisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas yang diukur melalui
ROA pada Bank Umum Syariah. Hal tersebut berdasarkan pada taraf signifikansi
yang jauh diatas 0,05 yaitu sebesar 0,563. Kemudian Digitalisasi mempengaruhi ROA
hanya sebesar 0,6% dan masih ada 99,4% yang dipengaruhi oleh faktor lainnya yang
tidak dibahas dalam penelitian ini.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikerjakan terbukti bahwa penerapan
Digitalisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas yang diukur melalui
ROE pada Bank Umum Syariah. Hal tersebut berdasarkan pada taraf signifikansi
yang jauh diatas 0,05 yaitu sebesar 0,644. Kemudian Digitalisasi mempengaruhi ROE
hanya sebesar 0,4% dan masih ada 99,6% yang dipengaruhi oleh faktor lainnya yang
tidak dibahas dalam penelitian ini.
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